BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Return On Equiy (ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dimana Return On Equiy mempunyai hubungan yang lemah
dan searah dengan return saham. Sedangkan sebagian besar lagi
dipengaruhi oleh faktor lain selain Return On Equity (ROE) yang diteliti,
seperti Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), sales
price ratio, Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS) dan Price
Earning Ratio dan sebagainya.

2. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dimana Debt To Equity Ratio mempunyai hubungan yang
sedang dan berlawanan dengan return saham. Sedangkan sebagian besar
lagi dipengaruhi oleh faktor lain selain Debt To Equity Ratio (DER) yang
diteliti, seperti Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM),
Return On Investment (ROI) dan Dividend Payout Ratio (DPR) dan

sebagainya.
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3. Return On Equiy (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana Keduanya mempunyai
hubungan yang sedang dengan return saham sedangkan sebagian besar

lagi di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Operasional

1. Sebagai faktor yang berpengaruh terhadap return saham, hendaknya
perusahaan untuk lebih bisa mengelola sumber daya yang dimiliki dengan
lebih baik dan seefisien mungkin agar dapat menghasilkan laba yang
besar. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan tingkat Debt to
Equity Ratio karena tingkat Debt to Equity Ratio yang terlalu tinggi juga
dapat mempengaruhi return meskipun perusahaan mempunyai Return On
Equity yang tinggi.

2. Bagi perusahaan makanan dan minuman, hendaknya tidak terlalu
tergantung terhadap dana pinjaman dan sebaiknya memperhatikan tingkat
Debt to Equity Ratio yang dimiliki karena tingkat Debt to Equity Ratio
yang tinggi mempunyai resiko yang tinggi pula.

3. Pengaruh yang terdapat pada Return On Equity dan Debt to Equity Ratio
terhadap return saham, perusahaan akan menjadi lebih baik jika
mempunyai tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah dan memaksimalkan

kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan laba dan mempunyai tingkat
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Return On Equity yang tinggi. Sehingga, dengan begitu perusahaan dapat
menarik lebih banyak investor untuk menginvestasikan labanya di

perusahaan.

5.2.2 Saran Akademik
1. Bagi Pengembangan limu

Diharapkan agar para peneliti lain dapat lebih memberikan bukti empiris
dari konsep yang telah dikaji bahwa Return Saham dipengaruhi oleh

Return On Equity dan Debt to Equity Ratio.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan para peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang
sama, dengan metode yang sama tetapi unit analisis dan sampel yang
berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep

diterima secara umum.



